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Abstrak 
Tujuan utama pembangunan ekonomi adalah untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat, salah satu indikator 

yang mencerminkan pembangunan ekonomi ialah pembangunan manusia. Indeks Pembangunan Manusia 

(IPM) suatu wilayah dipengaruhi oleh berbagai macam faktor. Penelitian ini bertujuan untuk memahami 

faktor-faktor yang mempengaruhi Indeks Pembangunan Manusia di 6 Negara ASEAN. Metode penelitian ini 

ialah pendekatan kuantitatif dengan model regresi data panel serta estimasi model menggunakan pendekatan 

Fixed Effect Model (FEM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel independen yang terdiri dari, 

Produk Domestik Bruto (PDB), Jumlah Penduduk, dan Pengeluaran Pemerintah Bidang Pendidikan dan 

Kesehatan berpengaruh simultan terhadap Indeks Pembangunan Manusia. Adapun secara parsial hanya ada 

dua variabel independen yang berpengaruh positif signifikan, yaitu Jumlah Penduduk dan Pengeluaran 

Pemerintah Bidang Pendidikan, masing-masing dengan nilai 0,0002 dan 0,0150 yang lebih kecil dari 5%. 

Sedangkan variabel Produk Domestik Bruto dan Pengeluaran Pemerintah Bidang Kesehatan tidak 

berpengaruh dengan nilai masing-masing 0,9182 dan 0,5596 yang lebih besar dari 5%.   

Kata Kunci: Indek Pembangunan Manusia, ASEAN, Data Panel 
 

Determinants Of The Human Development Index In Asean Countries For 

The Period 2012-2019 

 

Abstract 
The main purpose of economic development is to improve the well-being of the people, one of the indicators 

that reflects economic development is human development. The Human Development Index (HDI) of a region 

is influenced by various factors. This study aims to understand the factors that affect the Human Development 

Index in 6 ASEAN Countries. This research method is a quantitative approach with a panel data regression 

model and model estimation using the Fixed Effect Model (FEM) approach. The results of the study show 

that independent variables consisting of Gross Domestic Product (GDP), Population, and Government 

Expenditure in Education and Health have a simultaneous effect on the Human Development Index. As for 

partially, there are only two independent variables that have a significant positive effect, namely the Number 

of Population and Government Expenditure in the Field of Education, with values of 0.0002 and 0.0150, 

respectively, which are smaller than 5%. Meanwhile, the variables Gross National Income and Government 

Expenditure in the Health Sector had no effect with values of 0.9182 and 0.5596, respectively, which were 

greater than 5%. 
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1. Pendahuluan 

ASEAN, yang juga dikenal sebagai Asosiasi Negara-Negara Asia Tenggara, adalah sebuah organisasi 

yang terdiri dari negara-negara di kawasan Asia Tenggara. Organisasi ini didirikan pada tanggal 8 Agustus 

1967 di Bangkok, Thailand. ASEAN memiliki 11 negara anggota yakni, Indonesia, Singapura, Malaysia, 

Laos, Vietnam, Brunei Darussalam, Thailand, Kamboja, Myanmar, Filipina dan Timur Leste. Tujuan awal 

pendirian ASEAN sebagaimana yang termaktub dalam isi Deklarasi Bangkok ialah menggalang kerja sama 

antarnegara anggota untuk mencapai percepatan pertumbuhan ekonomi, kerja sama dalam bidang sosial, 

ekonomi, ilmu pengetahuan dan kepentingan bersama lainnya, serta meningkatkan perdamaian dan stabilitas 

regional. Di lain sisi, Tujuan utama pendirian ASEAN adalah untuk mengurangi kesenjangan pembangunan 

ekonomi di negara-negara ASEAN. 

Untuk mencapai tujuan ASEAN, terdapat beberapa parameter yang digunakan sebagai indikator untuk 

mengukur kemajuan pembangunan di setiap negara anggota ASEAN. Indikator-indikator tersebut meliputi 

aspek ekonomi dan aspek sosial atau kesejahteraan. Selama ini, indikator ekonomi telah lama digunakan 

sebagai alat untuk mengukur kemajuan pembangunan suatu negara. Namun, seiring dengan perkembangan 

zaman, mengandalkan hanya pada ukuran ekonomi saja tidak lagi cukup untuk memberikan gambaran 

menyeluruh tentang pembangunan suatu negara. Oleh karena itu, diperlukan adanya indikator lain yang dapat 

menjelaskan pencapaian sosial masyarakatnya. (Sholekhah, 2018). Salah satu metode yang digunakan untuk 

mengukur pembangunan suatu negara adalah melalui pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB). 

Pertumbuhan PDB per kapita mengacu pada perbedaan nilai PDB per kapita setiap tahunnya(Sholekhah, 

2018). Di sisi lain jumlah penduduk juga memiliki peranan penting dalam mempengaruhi pembangunan 

ekonomi suatu negara. Dalam konteks ini, jumlah penduduk yang disertai dengan pendidikan yang baik 

merupakan suatu keseimbangan dinamis dalam kajian pembangunan ekonomi. Dalam hal ini, populasi yang 

besar dapat memberikan manfaat tambahan bagi beberapa kelompok. Hal tersebut dikarenakan jika jumlah 

penduduk dengan pendidikan yang baik dapat berkontribusi dalam pembangunan sebagai sumber daya 

manusia yang berkualitas, maka pertumbuhan ekonomi akan terjadi seiring dengan bertambahnya jumlah 

tenaga kerja yang berkualitas (Rochaida, 2016). 

Selain itu pembahasan mengenai pembangunan tidak hanya terbatas pada pendapatan per kapita dan 

jumlah penduduk saja. Pembangunan melibatkan berbagai aspek dalam masyarakat, seperti ekonomi, sosial, 

politik, keamanan, dan hukum. Pembangunan ekonomi adalah suatu proses di mana pendapatan nyata per 

kapita meningkat bersama dengan perubahan dan peningkatan dalam sistem institusional. Oleh karena itu, 

dalam mengukur pembangunan ekonomi, tidak cukup hanya fokus pada pertumbuhan PDB per kapita. 

Sebaliknya, penting juga untuk memperhatikan perubahan dalam struktur sosial, sistem institusional, serta 

perubahan sikap dan perilaku masyarakat, karena semua itu merupakan elemen penting dalam pembangunan 

ekonomi (Arisman, 2018).  

Sebagai proses untuk mencapai tingkat pertumbuhan pendapatan per kapita yang berkelanjutan guna 

memungkinkan suatu negara memperluas outputnya pada tingkat yang lebih cepat daripada tingkat 

pertumbuhan penduduknya, pembangunan dipahami sebagai proses multidimensi yang melibatkan berbagai 

dimensi, termasuk perubahan signifikan dalam struktur sosial, institusi nasional, pertumbuhan ekonomi yang 

cepat, serta upaya untuk mengurangi ketimpangan dan mengatasi kemiskinan (Todaro & Smith, 2013). Secara 

sederhana, pembangunan ekonomi dapat diartikan sebagai usaha suatu negara dalam mengurangi tingkat 

kemiskinan, mengatasi kesenjangan pendapatan, dan menciptakan lapangan kerja, dengan kata lain, 

pembangunan ekonomi dapat diartikan sebagai upaya suatu negara dalam melakukan perubahan ke arah yang 

lebih baik (Baeti et al., 2013). 

Berbicara tentang pembangunan ekonomi, United Nations Development Programme (UNDP) 

memperkenalkan indikator yang menggambarkan keberhasilan pembangunan ekonomi dengan Human 

Development Index (HDI) atau Indeks Pembangunan Manusia (IPM) yang merupakan bagian penting dan 

kriteria utama yang digunakan untuk mengukur tingkat kemajuan pembangunan kualitas hidup manusia 

(Ramadanisa & Triwahyuningtyas, 2022). IPM dibentuk oleh gabungan tiga dimensi utama, yaitu; kesehatan, 

pendidikan dan standar hidup layak (Mongan, 2019).  

Berdasarkan hasil laporan tahunan Human Development Indeks oleh UNDP terlihat bahwa tingkat 

pertumbuhan IPM di negara-negara ASEAN mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun, setidaknya dari tahun 

2012 sampai 2019. 
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Tabel 1. Pertumbuhan Indeks Pembangunan Manusia di Negara-negara ASEAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: UNDP (data diolah) 

 

Terlihat dalam tabel di atas, IPM di negara-negara ASEAN mengalami pertumbuhan yang tidak 

menentu, misalnya Singapura yang menempati urutan teratas dan masuk dalam indeks pembangunan manusia 

yang sangat tinggi, pertumbuhannya relatif stagnan, Myanmar dan Kamboja yang menempati posisi terbawah 

dengan IPM yang paling kecil pertumbuhannya dari tahun ke tahun relatif mengalami peningkatan. Brunei 

Darussalam yang menempati posisi ke dua tertinggi setelah Singapura pertumbuhan IPM-nya terlihat 

menurun, walaupun penurunannya relatif kecil. Juga terlihat dalam tabel bahwa IPM di negara-negara 

ASEAN cukup ada gap yang besar, setidaknya terklasifikasi pada tiga tingkatan, negara dengan IPM sangat 

tinggi, (Singapura, Malaysia, Thailand, Brunei) tinggi (Indonesia, Vietnam) dan menengah (Laos, Kamboja, 

Myanmar, Filipina, Timor Leste). Adanya perbedaan nilai IPM di negara ASEAN baik dari segi 

pertumbuhannya ataupun kesenjangan yang ada tentunya di pengaruhi oleh berbagai macam faktor. Namun, 

yang menjadi titik fokus ialah belum maksimal tercapainya tujuan pembentukan forum bangsa-bangsa Asia 

Tenggara dalam hal pengurangan kesenjangan. 

Menurut Sholekhah (2018), Perlu dilakukan upaya untuk mengurangi kesenjangan kesejahteraan dan 

pembangunan antara negara-negara di kawasan ASEAN, terutama sejak dimulainya Masyarakat Ekonomi 

ASEAN (MEA). Sangat penting bagi setiap negara anggota ASEAN untuk berupaya menyamakan kualitas 

sumber daya manusianya. Cara yang dapat dilakukan untuk mengurangi kesenjangan kesejahteraan dan 

pembangunan antar negara di ASEAN terlebih dahulu perlu mengetahui hal-hal yang dapat mempengaruhi 

indeks pembangunan manusia sebagai tolak ukur pembangunan ekonomi. Dengan memahami faktor-faktor 

yang mempengaruhi Indeks Pembangunan Manusia, suatu negara akan lebih mampu meningkatkan Indeks 

Pembangunan Manusia dan pada akhirnya mengurangi kesenjangan kesejahteraan antara negara-negara di 

kawasan ASEAN.  

Dalam upaya untuk mengurangi kesenjangan tersebut, peran pemerintah dianggap sangat penting. 

Tingkat keberhasilan peran pemerintah dapat tercermin melalui regulasi dan kebijakan fiskal yang diterapkan. 

Salah satu peran pemerintah yang signifikan adalah pengeluaran pada sektor pendidikan dan kesehatan guna 

mendukung pembangunan ekonomi. Todaro & Smith (2013) menjabarkan bahwa Pendidikan dan kesehatan 

dianggap sebagai investasi dan fondasi yang mendasar yang akan selalu berdampak pada pembangunan 

ekonomi. Pemerintah harus mengalokasikan anggaran pada sektor pendidikan dan kesehatan. Pengeluaran 

pemerintah yang dialokasikan pada sektor pendidikan dan kesehatan akan meningkatkan pembangunan 

manusia. Pengeluaran pemerintah yang besar pada sektor pendidikan akan berdampak pada perkembangan 

di bidang pendidikan dengan meningkatkan jumlah siswa yang dapat menyelesaikan sekolah, yang pada 

gilirannya akan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat. Hal ini akan berdampak pada 

pendapatan masyarakat. Selain itu, pengeluaran pemerintah yang tinggi pada sektor kesehatan dapat 

meningkatkan produktivitas dan penawaran tenaga kerja (Razmi et al., 2012). Diperlukan peningkatan 

investasi negara di sektor pendidikan dan kesehatan guna mencapai tujuan tersebut (Astri et al., 2013). 

Beberapa penelitian telah dilakukan sebelumnya terkait indeks pembangunan manusia,  penelitian yang 

telah dilakukan tentang pengaruh PDB per kapita, jumlah penduduk dan pengeluaran pemerintah terhadap 

indeks pembangunan manusia dengan hasil yang beragam. Di antaranya penelitian yang di lakukan oleh 
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(Fadilah et al., 2018; Ramadini et al., 2022; Simatupang et al., 2020; Arisman, 2018) yang menemukan hasil 

bahwa PDB per kapita, jumlah penduduk dan pengeluaran pemerintah pada sektor pendidikan dan kesehatan 

mempunyai pengaruh yang positif signifikan terhadap indeks pembangunan manusia. Namun, berbeda 

halnya dengan temuan penelitian dari Darwin (2022) dan Muliza et al., (2017) yang mana hasil penelitian 

mereka menemukan bahwa pengeluaran pemerintah pada sektor pendidikan dan kesehatan berpengaruh 

negatif signifikan terhadap indeks pembangunan manusia. Bintang & Indra (2015) dalam penelitiannya 

menunjukkan bahwa PDB per kapita dan anggaran pendidikan memiliki pengaruh terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia di negara-negara yang tergabung dalam Organisasi Kerja Sama Islam (OKI). Namun, 

jumlah penduduk dan anggaran kesehatan tidak memiliki pengaruh terhadap Indeks Pembangunan Manusia. 

Dari beberapa penelitian yang telah di lakukan sebelumnya menunjukkan hasil beragam atau inkonsistensi 

sehingga penelitian ini akan menguji kembali apakah PDB per kapita, jumlah penduduk serta pengeluaran 

pemerintah pada bidang pendidikan dan pada bidang kesehatan dapat mempengaruhi indeks pembangunan 

manusia di negara ASEAN. Bukti empiris penelitian ini diharapkan menjadi bahan pertimbangan pembuatan 

kebijakan percepatan pembangunan guna untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan mengurangi 

ketimpangan kesejahteraan yang ada di negara ASEAN. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan model regresi data panel. Sampel penelitian 

adalah 6 negara ASEAN dengan periode 2012-2019. Pemilihan keenam negara ini didasari pengelompokan 

nilai Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dengan kategori sangat tinggi (Malaysia dan Thailand) tinggi 

(Indonesia dan Vietnam) dan menengah (Kamboja dan Myanmar) serta keenam negara ini memiliki 

karakteristik yang sama, yakni semuanya negara tersebut tergolong dalam kelompok negara yang sedang 

mengalami perkembangan, dengan periode penentuan yang disesuaikan dengan ketersediaan data yang ada. 

Data pendukung diperoleh dari lembaga seperti World Bank, United Nations Development Programme 

(UNDP), dan sumber lain yang terkait dengan penelitian. 

Model persamaan matematis sebagai berikut: 

IPMit = 𝛽0 + 𝛽1GDPit + 𝛽2TPit + 𝛽4GEEit+ 𝛽5GEHit + e 

Di mana: 

IPM = Indeks Pembangunan Manusia (Y) 

𝛽0 = Konstanta 

PDP = Produk Domestik Bruto (X1) 

TP = Jumlah Penduduk (X2) 

GEE = Pengeluaran Pemerintah Bidang Pendidikan (X3) 

GEH = Pengeluaran Pemerintah Bidang Kesehatan (X4) 

i = Negara 

t = Tahun  

e = error 

Dalam penelitian ini, terdapat tiga pendekatan model yang digunakan, yaitu Common Effect Model 

(CEM), Fixed Effect Model (FEM), dan Random Effect Model (REM). Untuk menentukan pendekatan yang 

paling tepat, dilakukan pengujian Chow, Haussman, dan Lagrange Multiplier 

3. Hasil dan Pembahasan 

Bagian hasil dan pembahasan harus disajikan secara sistematis untuk menjelaskan temuan penelitian 

serta maknanya. Berikut adalah struktur umum yang dapat digunakan: 

3.1. Hasil Penelitian 

3.1.1. Uji Pemilihan Model 

Langkah pertama dalam penelitian ini setelah melakukan estimasi terhadap model maka ditemukan hasil 

uji chow sebagai berikut: 

Tabel 2. Uji Chow, Diolah (2023) 
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Berdasarkan hasil uji Chow pada tabel 2 di atas, hasil probabilitas nilai F 0,0000 yang menunjukkan 

bahwa nilai probabilitas F lebih kecil dari 5% (0,0000 < 0,05) artinya model terbaik yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah model Fixed Effect Model (FEM). Langkah selanjutnya melakukan pengujian uji 

Hausman, hasilnya sebagai berikut: 

3.1.2. Hasil Uji Hausman 

Tabel 3. Uji Hausman, Diolah (2023) 

 
Hasil uji Hausman pada tabel 3 di atas menunjukkan hasil nilai probabilitas Chi-Square adalah 0,0000, 

yang menunjukkan hasil lebih kecil dari 5% (0,0000 < 0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa model 

terbaik yang digunakan dalam penelitian ini adalah Fixed Effect Model (FEM). 

 Dalam penentuan model estimasi langkah selanjutnya setelah uji Hausman adalah uji Lagrange 

Multiplier, namun dikarenakan uji Chow dan uji Hausman mengidentifikasikan pada hasil yang sama bahwa 

model terbaik yang digunakan dalam penelitian ini adalah Fixed Effect Model (FEM) maka uji Lagrange 

Multiplier diabaikan (Widarjono, 2009). 

3.1.3. Uji Asumsi Klasik 

Langkah selanjutnya dalam penelitian ini adalah uji asumsi klasik yang meliputi uji multikolinearitas 

dan heterokedastisitas. Uji asumsi klasik lainnya tidak perlu dilakukan karena model pendekatan yang terpilih 

adalah Fixed Effect Model (Alamsyah et al., 2022). Hasil output uji Multikolinearitas sebagai berikut: 

Tabel 4. Uji Multikolinearitas, Diolah (2023) 

 
Dari hasil uji Multikolinearitas sebagaimana tabel 4 di atas dapat disimpulkan bahwa nilai korelasi dari 

setiap variabel bebas tidak terjadi masalah multikolinearitas karena masing-masing hasil menunjukkan 

kurang dari 0,9. Setelah uji multikolinearitas maka selanjutnya dilakukan uji Heterokedastisitas untuk melihat 

residual dari model apakah memiliki varians yang konstan atau tidak. Dari hasil uji ditemukan hasil bahwa 

nilai probabilitas Obs*R-squared lebih besar dari 5% (0,1868 > 0,05) sebagaimana hasil output di bawah ini: 

Tabel 5. Uji Heterokedastisitas, Diolah (2023) 

 
3.1.4. Uji Hipotesis 

Berdasar pada hasil pengujian yang telah dilakukan, maka hasil yang ditemukan sebagai berikut: 

3.1.4.1. Uji F 

Tabel 6. Uji F, Diolah (2023) 

 
Berdasarkan hasil uji F, terlihat nilai probabilitas (F-statistik) sebesar 0,000000 yang berarti lebih kecil 

dari 5% sehingga dapat disimpulkan bahwa keempat variabel independen yaitu produk domestik bruto, 

jumlah penduduk, pengeluaran pemerintah bidang pendidikan dan pengeluaran pemerintah bidang kesehatan 

berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen indeks pembangunan manusia. 
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3.1.4.2. Uji T 

Tabel 7. Uji T, Diolah (2023) 

 
Berdasarkan hasil uji T ditemukan hasil bahwa secara parsial hanya ada dua variabel independen yang 

berpengaruh positif signifikan terhadap indeks pembangunan manusia, yaitu variabel jumlah penduduk 

dengan nilai 0,0002 dan variabel pengeluaran pemerintah bidang pendidikan dengan nilai t-statistik 0,0150. 

Keduanya lebih kecil dari 5%, sedangkan dua variabel lainnya yaitu pendapatan domestik produk dan 

pengeluaran pemerintah bidang kesehatan tidak berpengaruh terhadap indeks pembangunan manusia, dengan 

nilai t-statistik masing-masing 0,9182 untuk variabel produk domestik bruto dan 0,5596 untuk variabel 

pengeluaran pemerintah bidang kesehatan yang keduanya lebih besar dari 5%.  

3.1.4.3. Uji R-squared 

Tabel 8. Uji R-squared, Diolah (2023) 

 
Selanjutnya untuk melihat kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen 

dapat dilihat pada nilai R-squared, nilai R-squared yang tinggi menunjukkan pengaruh variabel dependen 

terhadap variabel dependen semakin tinggi. Hasil dalam penelitian ini menunjukkan nilai adjusted R-squared 

sebesar 0,983908 atau 98%, yang berarti variabel independen produk domestik bruto, jumlah penduduk, 

pengeluaran pemerintah bidang pendidikan dan pengeluaran pemerintah bidang kesehatan dapat menjelaskan 

variabel dependen indeks pembangunan manusia sebesar 98% dan sisanya sebesar 2% dijelaskan oleh 

variabel-variabel lain. Berikut adalah penjelasan detail terkait tiap-tiap variabel independen terhadap variabel 

dependen: 

3.2. Pembahasan 

3.2.1. Pengaruh PDB Terhadap Indeks Pembangunan Manusia 

Dari hasil pengujian hipotesis pengaruh PDB terhadap indeks pembangunan manusia menunjukkan 

hasil tidak berpengaruh karena nilai probabilitas melebihi dari tingkat signifikansi 5%. Tingkat probabilitas 

pada variabel ini menghasilkan angka 0,9182 yang berarti lebih besar dari 0,05, artinya hipotesis1 ditolak. 

Hasil penelitian ini bertentangan dengan hasil penelitian yang ditemukan oleh (Shah, 2016; Arisman, 

2018; Van & Caglayan Akay, 2018). Namun demikian, penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Ilham 

(2018), yang menunjukkan bahwa PDB tidak berpengaruh terhadap indeks pembangunan manusia. peneliti 

berpandangan tidak adanya pengaruh ini disebabkan alokasi pendapatan per kapita tidak dioptimalkan untuk 

pembangunan manusia. Ini disebabkan oleh pendapatan per kapita di negara-negara ASEAN tidak 

mendukung peningkatan Indeks Pembangunan Manusia (IPM), yang merupakan salah satu indikator untuk 

mengukur tingkat pembangunan. Lebih jauh berdasar analisa peneliti sesuai dengan teori Wanger, salah satu 

faktor utama dari peningkatan pengeluaran publik yang berdampak pada indeks pembangunan manusia 

adalah tingginya PDB (Afzal & Abbas, 2009), sementara ke 6 negara ASEAN yang menjadi objek dalam 

penelitian ini masih tergolong negara dengan low and middle income countries   sehingga mengindikasikan 

alokasi anggaran terhadap pengeluaran publik masih rendah. 

3.2.2. Pengaruh Jumlah Penduduk Terhadap Indeks Pembangunan Manusia 

Berdasar hasil pengujian hipotesis pada penelitian ini menghasilkan bahwa variabel jumlah penduduk 

(TP) berpengaruh positif signifikan terhadap indeks pembangunan manusia dengan nilai probabilitas kurang 

dari 0,05 yaitu 0,0002 dan nilai koefisien sebesar 3.01E-09, hal ini menunjukkan bahwa jika terjadi kenaikan 

jumlah pendudukan (TP) 1 %, maka akan menaikkan indeks pembangunan manusia sebesar 3.0E-9 % dengan 

asumsi variabel lainnya 0. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian-penelitian terdahulu, seperti penelitian yang 

dilakukan oleh Jasasila (2020) dan Rinawati et al., (2022) yang menemukan hasil bahwa jika jumlah 
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penduduk berpengaruh terhadap indeks pembangunan manusia, serta menunjukkan jika terjadi kenaikan 

penduduk maka akan meningkatkan indeks pembangunan manusia. Hal ini disebabkan oleh  kenaikan jumlah 

penduduk yang berdampak pada peningkatan kebutuhan masyarakat. Ketika jumlah penduduk meningkat 

maka akan diikuti dengan permintaan konsumsi masyarakat yang akan meningkat, yang pada akhirnya akan 

menciptakan lebih banyak lapangan kerja sehingga masyarakat akan memiliki pendapatan yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia, seperti akses ke layanan kesehatan dan 

pemenuhan kebutuhan hidup yang lebih baik. 

3.2.3. Pengaruh Pengeluaran Pemerintah Bidang Pendidikan Terhadap Indeks Pembangunan Manusia 

Hasil pengujian hipotesis pada penelitian ini menunjukkan bahwa variabel pengeluaran pemerintah 

bidang pendidikan (GEE) berpengaruh positif signifikan terhadap indeks pembangunan manusia. nilai 

probabilitas yang diperoleh sebesar 0,0150, yaitu kurang dari signifikansi 0,05 dengan nilai koefisien sebesar 

0,010073. Artinya jika terjadi kenaikan pengeluaran pemerintah bidang kesehatan sebesar satu satuan maka 

akan menaikkan indeks pembangunan manusia sebesar 0,010073 dengan asumsi variabel lainnya 0. 

Penelitian ini membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang positif signifikan dari variabel pengeluaran 

pemerintah bidang pendidikan terhadap indeks pembangunan manusia di 6 negara ASEAN, hasil ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Fattah, 2012; Fadilah et al., 2018; Simatupang et al., 2020) bahwa 

pengeluaran pemerintah sektor pendidikan berpengaruh positif terhadap indeks pembangunan manusia.  

Investasi dalam modal manusia melalui pengeluaran pendidikan memiliki dampak yang efisien terhadap 

pembangunan manusia. Peningkatan pengeluaran di sektor pendidikan akan meningkatkan produktivitas 

tenaga kerja, meningkatkan kemampuan tenaga kerja, dan akibatnya meningkatkan produktivitas dan 

pertumbuhan ekonomi. Di sisi lain, peningkatan pengeluaran kesehatan akan mengurangi angka putus 

sekolah dan buta huruf dan meningkatkan berpenghasilan. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 

pengeluaran pendidikan pemerintah memiliki efek yang efektif terhadap pembangunan manusia melalui jalur 

ini. Memang, individu yang sehat memiliki pendidikan yang baik akan dapat bekerja dengan lebih baik, 

menghasilkan tingkat produksi yang lebih tinggi. Semua faktor ini berpengaruh terhadap komponen-

komponen indeks pembangunan manusia dan menyebabkan peningkatan dalam indeks tersebut. 

3.2.4. Pengaruh Pengeluaran Pemerintah Bidang Kesehatan Terhadap Indeks Pembangunan Manusia 

Hasil uji hipotesis terhadap variabel pengeluaran pemerintah bidang kesehatan menghasilkan temuan 

bahwa tidak adanya pengaruh dari variabel ini terhadap indeks pembangunan manusia. hal ini berdasarkan 

output nilai probabilitas yang menunjukkan angka lebih besar dari tingkat signifikansi 5%, nilainya 0,5598 

lebih besar dari 0,05, artinya hipotesis4 ditolak. 

Hasil penelitian ini bertentangan dengan temuan dari (Fadilah et al., 2018) dan (Simatupang et al., 2020) 

yang mana mereka menemukan hasil bahwa pengeluaran pemerintah sektor kesehatan berpengaruh positif 

terhadap indeks pembangunan manusia. Namun, penelitian ini sejalan dengan penemuan (Muliza et al., 2017) 

yang menyatakan pengeluaran pemerintah sektor kesehatan tidak berpengaruh terhadap indeks pembangunan 

manusia.  

Peneliti berasumsi variabel pengeluaran pemerintah sektor kesehatan tidak berpengaruh di 6 negara 

ASEAN yang diteliti dalam penelitian ini dikarenakan belanja pemerintah terkait kesehatan belum tepat 

sasaran, artinya anggaran pengeluaran pemerintah tersebut tidak tepat guna, sebagaimana kasus di Indonesia 

yang merupakan salah satu objek dalam penelitian ini. 

4. Kesimpulan  

Hasil analisis menggunakan fixed effect model menunjukkan hasil bahwa secara parsial, jumlah 

penduduk dan pengeluaran pemerintah bidang pendidikan memiliki pengaruh positif terhadap indeks 

pembangunan manusia di 6 negara ASEAN. Selain itu, uji F menunjukkan bahwa secara bersama-sama, 

semua variabel independen (produk domestik bruto per kapita, jumlah penduduk, pengeluaran pemerintah 

bidang pendidikan dan pengeluaran pemerintah bidang kesehatan) berpengaruh terhadap indeks 

pembangunan manusia.  

Penting untuk mengendalikan jumlah penduduk, karena semakin besar jumlah penduduk, pemerintah 

perlu meningkatkan alokasi anggaran untuk sektor khususnya pendidikan yang mempunyai pengaruh positif 

terhadap indeks pembangunan manusia. Selain itu diperlukan kebijakan yang mendorong pertumbuhan 

ekonomi yang lebih cepat. Pertumbuhan ekonomi yang tinggi akan meningkatkan kualitas hidup manusia di 

6 negara anggota ASEAN untuk kemudian terwujudnya tujuan utama pembentukan ASEAN yaitu 
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pengurangan kesenjangan pembangunan di negara-negara anggota ASEAN. Ketiga, penting untuk 

mengembangkan infrastruktur di sektor pendidikan. Oleh karena itu, negara perlu memberikan perhatian 

lebih dan alokasi anggaran yang lebih besar untuk kedua sektor tersebut. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah negara ASEAN yang dianalisis serta periode waktu 

yang relatif terbatas, sehingga hasilnya belum dapat sepenuhnya menggambarkan dinamika pembangunan 

manusia di kawasan secara lebih luas dan jangka panjang. Penelitian selanjutnya disarankan untuk 

menggunakan model ekonometrika dinamis, seperti Generalized Method of Moments (GMM), guna 

menangkap pengaruh lag variabel dan dinamika jangka panjang pembangunan manusia. 
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